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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh informasi asimetris dan 

financial distress terhadap earnings management dengan corporate governance 

sebagai variable moderasi. Penelitian sebelumnya yang meneliti topic ini masih 

memiliki hasil yang kurang konsisten. Melihat hal tersebut, peneliti mencoba 

menguji kembali menggunakan sampel Perusahaan ritel/sektor perdagangan, jasa 

dan investasi sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2015-2020. Sampel penelitian ini diambil melalui 

purposive sampling yang berjumlah 20 perusahaan. Metode analisis data melalui 

statistik deskriptif, Least Square Dummy Variable (LSDV) dan Moderated 

Regression Analysis (MRA) menggunakan bantuan Econometric Views (EViews) 

10 for windows.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi asimetris dan likuiditas 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba, sedangkan likuiditas dan leverage 

berpengaruh negative terhadap manajemen laba. Dewan komisaris independen 

dapat memoderasi pengaruh informasi asimetris dan likuiditas terhadap 

manajemen laba namun tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas dan 

leverage terhadap manajemen laba. Komite audit dapat memoderasi pengaruh 

financial leverage (profitabilitas, likuiditas dan leverage) terhadap manajemen 

laba akan tetapi tidak dapat memoderasi pengaruh informasi asimetris terhadap 

manajemen laba. 

 

Keyword : Informasi Asimetris, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, 

Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of asymmetric information and financial 

distress on earnings management with corporate governance as a moderating 

variable. Previous studies examining this topic still have inconsistent results. 

Seeing this, the researchers tried to re-examine using a sample of retail 

companies/trading sector, services and investment in the retail trade sub-sector 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015-2020. The sample of this 

research was taken through purposive sampling, totaling 20 companies. Data 

analysis methods are descriptive statistics, Least Square Dummy Variable (LSDV) 

and Moderated Regression Analysis (MRA) using Econometric Views (EViews) 10 

for windows. 

The results showed that asymmetric information and liquidity had a positive effect 

on earnings management, while liquidity and leverage had a negative effect on 

earnings management. Independent commissioners can moderate the effect of 

asymmetric information and liquidity on earnings management but cannot 

moderate the effect of profitability and leverage on earnings management. The 

audit committee can moderate the effect of financial leverage (profitability, 

liquidity and leverage) on earnings management, but cannot moderate the effect 

of asymmetric information on earnings management. 

 

 Keyword : Asymmetric Information, Profitability, Liquidity, Leverage, 

Independent Board of Commissioners, Audit Committee, Earnings Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 

menyatakan bahwa laporan keuangan harus menyajikan informasi yang 

berguna untuk investor, kreditur dan pemakai lain dalam pengambilan 

keputusan yang rasional (Görlitz & Dobler, 2021). Bersumber dari pernyataan 

yang diungkapkan Kieso et al., (2017), laporan laba rugi merupakan laporan 

keuangan yang sering digunakan oleh investor dan kreditur untuk 

mengevaluasi hal yang tidak pasti atau risiko yang kemungkinan terjadi di 

waktu mendatang, memberi acuan dalam memperkirakan kinerja, serta 

menilai (melakukan penilaian) pada kinerja yang pernah tercapai. Ada 

kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan sebuah teori yakni yang 

menerangkan bila laba yang berkualitas ialah dapat andil dalam proses 

pengambilan keputusan. Karakteristik laba yang berkualitas yaitu memiliki 

relevansi, keandalan, konsisten serta dapat diperbandingkan (compare) (Scott, 

2015).  

Kecenderungan untuk lebih fokus pada laba ini diakui oleh para 

eksekutif, terutama manajer, yang percaya bahwa laba dapat mencerminkan 

kinerja perusahaan (Garel et al., 2021). Asumsi ini mendorong manajemen 

untuk menciptakan tren positif dalam laba perusahaan selama setiap periode. 

Ketika sebuah perusahaan menghadapi masalah keuangan dan menghasilkan 

laba dengan tren negatif, manajemen akan mengambil tindakan yang 
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diprediksi dapat menguntungkan perusahaan (Sulistyanto, 2008). Salah satu 

cara yang dapat dilakukan manajemen dalam menyusun laporan keuangan 

terutama pengaruhnya terhadap laba adalah melalui manajemen laba (earnings 

management) (Harris et al., 2021). 

Manajemen laba (earnings management) merupakan masalah krusial 

yang dialami oleh para pengelola keuangan, akademisi, serta praktisi dalam 

waktu beberapa dekade terakhir (Sulistyanto, 2008). Penggunaan teknik 

akuntansi guna menciptakan suatu laporan keuangan yang memberi tren 

terlalu positif bagi bisnis terutama laba dan posisi keuangan perusahaan ialah 

definisi dari manajemen laba. Singkatnya, perekayasaan laba yang dikerjakan 

pihak manajemen dengan tujuan tertentu dinamakan manajemen laba (Scott, 

2015). Konsep manajemen laba menggunakan pendekatan teori keagenan 

(Agency Theory) yang muncul karena kemunculan suatu pertentangan 

(konflik) antara principal (pemilik modal) dan agent (manajemen perusahaan) 

(Daryaei et al., 2021).  

Asumsi teori keagenan adalah setiap individu termotivasi oleh 

kepentingan masing-masing (Scott, 2015). Pemilik modal (principal) 

termotivasi untuk meningkatkan profitabilitas menjadi lebih tinggi dari waktu 

ke waktu. Sementara itu, manajemen perusahaan (agent) terdorong guna 

mengoptimalkan kepuasan akan kebutuhan perekonomian guna mendapatkan 

sejumlah pinjaman, investasi, dan perjanjian lainnya. Ketika kedua belah 

pihak tidak menemukan utilitas maksimal, disitulah konflik terjadi (Garel et 

al., 2021). 
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   Manajemen laba merupakan fenomena yang pernah menjadi topik 

hangat di Indonesia. Beberapa kasus seperti PT. Indosat, PT Kimia Farma dan 

Bank Lippo, Tbk pernah terindikasi melakukan manajemen laba. Tiga 

perusahaan tersebut diindikasi melakukan mark up laba bersih pada tahun 

2001 (Sandyaswari & Yasa, 2016).  Pada tahun 2020, kegiatan manajemen 

laba juga terjadi pada PT Asuransi Jiwasraya (AJS) dan PT Garuda Indonesia 

(Persero) (Fitri & Andayani, 2021). Praktik manajemen laba ini menyebabkan 

investor salah membuat keputusan investasi dan membuat kerugian yang 

signifikan bagi investor (Sulistyanto, 2008). 

Praktik manajemen laba tersebut mengindikasikan terjadinya informasi 

asimetris, yang mana salah seorang pihaknya mempunyai informasi lebih yang 

tidak dimiliki oleh pihak lainnya (Sulistyanto, 2008). Manajemen memiliki 

lebih banyak informasi mengenai perusahaan dibandingkan dengan pemegang 

saham, sehingga terjadi informasi asimetris (asymmetry information). Jika 

informasi asimetris terjadi, sangat memungkinkan atau memberi kesempatan 

bagi manajemen melakukan praktik akuntansi berorientasi laba untuk efek 

tertentu, dalam hal ini dengan menerapkan manajemen laba guna mewujudkan 

laba dengan tren yang diinginkan baik itu positif, negatif maupun perataan 

laba. Hal tersebut tidak berlaku bagi principal yang salah menilai kondisi 

perusahaan sebenarnya sehingga mengalami kerugian yang signifikan (Garel 

et al., 2021).  

Studi terdahulu yang meneliti mengenai bagaimana informasi asimetris 

berpengaruh pada manajemen laba, yang memperlihatkan perolehan yang 
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beragam. Eastman, et al (2021), Ghorbani & Salehi (2020) serta Thinh & Thu 

(2020), dari hasil penelitiannya ini menunjukkan bahwa informasi asimetris 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Pendapat berbeda 

diberikan oleh Wening & Damayanthi (2021) dan Chen et al (2021) dimana 

informasi asimetris tidak memberi pengaruh pada manajemen laba. 

Ketidakadilan yang dilakukan manajemen dan dampaknya dirasakan 

oleh principal membuat praktik manajemen laba tidak sesuai dengan hukum 

Islam. Menurut Anowar (2020) yang merupakan konsultan manajemen 

internasional menjelaskan bahwa manajemen menurut Islam dapat diteladani 

dari Nabi Muhammad SAW yang dirangkum kedalam 4 pilar, yaitu tauhid, 

adil, kreatif dan bertanggungjawab. Al-Qur‘an telah menjelaskannya dalam 

Q.S. An-Nisa (4) : 29  

 

―Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu.‖  

 

Al-Syaukani dalam Fath Al-Qadir (2020) berpendapat bahwa dari isi 

kandungan ayat itu, Allah melarang orang beriman agar tidak memakai, 

memanfaatkan, memakan harta milik sesama (orang lain) pada jalan yg bathil, 

yaitu bertentangan dengan hukum Islam. Manusia hanya diperbolehkan 
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melakukan transaksi terhadap harta orang lain menggunakan jalan 

perdagangan dengan asas saling ridha dan ikhlas. Perintah tersebut berbanding 

terbalik dengan praktik manajemen laba, dimana manajer keuangan 

menyiapkan laporan keuangan yang  dimodifikasi untuk tujuan menghasilkan 

keuntungan (Scott, 2015). Manajemen laba dilarang karena tidak memiliki 

unsur kejujuran (Arisandy, 2015).  

Pada kenyataannya, praktik manajemen laba telah diatur oleh prinsip 

akuntansi yang berlaku umum dengan batasan-batasan tertentu dalam 

Generally Accepted Accounting Principle (GAAP) (Scott, 2015). Hal ini 

berlawanan dengan dalil yang dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah (2) : 188 

 

 

 ―Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 

batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, 

dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu 

dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui‖.  

 

Tafsir Al-Mukhtashar menyatakan bahwa dilarang menyembunyikan 

cacat produk untuk tujuan menipu pihak lain atau untuk membuktikan 

(mengemas) produk dalam bentuk penipuan yang tidak sesuai dengan sifat 

produk untuk menipu atau menutupi transaksi untuk mendapatkan keuntungan 

atau keuntungan. sebuah keuntungan (Nirwana, 2021). Manajemen laba 

terdapat unsur yang dikemas dalam bentuk yang inkonsisten dengan tujuan 

menyesatkan laporan keuangan perusahaan. Hal tersebut jelas tidak dapat 
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diterima menurut hukum Islam. Hal tersebut bertentangan dengan syariat 

Islam dimana perusahaan dilarang menipu atau menutupi kekurangan bisnis 

untuk menipu pihak lain (Arisandy, 2015).   

Meskipun begitu, perilaku manajemen laba diterapkan dalam rangka 

meningkatkan kepuasan pemegang saham (Sulistyanto, 2008). Namun, jika 

hal ini terjadi dalam jangka panjang, Scott (2015) mengatakan bukan tidak 

mungkin kesulitan keuangan (financial distress) terjadi dan berujung pada 

kegagalan/kebangkrutan perusahaan. Peristiwa tersebut bisa terjadi pada saat 

proyeksi arus kas menunjukkan ketidakmampuan pihak perusahaan dalam 

melunasi utang (membayar kewajiban) ataupun pada saat pihak perusahaan 

tidak mampu memenuhi waktu jatuh tempo pembayarannya (Brigham & 

Philips, 2018). Ketika suatu perusahaan dalam kesulitan keuangan, eksekutif 

perusahaan merespon dengan cara melalui pemilihan kebijakan akuntansi 

yang bisa meningkatkan keuntungan (income creasing) atau menurunkan laba 

(income decreasing), income smoothing, maupun taking a bath yang 

merupakan praktik manajemen laba (Meryana & Erna Setiany, 2021). Hal 

tersebut dilakukan guna memberikan kesan bahwa perusahaan memiliki laba 

yang baik (Scott, 2015).  

Merujuk pada Gandhi (2021) membuktikan bila tidak ada hasil yang 

signifikan (Increase/Decrease) dalam discritionary accrual pada perusahaan 

yang bermasalah secara finansial atau yang disebut financial distress. 

Penelitiannya tersebut memperlihatkan bila pihak manajer pada perusahaan 

yang mengalami masalah finansial tidak berpartisipasi dalam praktik Accrual 
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Earnings Management (AEM) meskipun ada motivasi untuk melakukan hal 

tersebut. Namun hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Paul & Rakshit (2020), yang menyatakan 

bahwa ketika suatu perusahaan bermasalah secara finansial (Financial 

distress) kemungkinan besar dapat terlibat dalam praktik manajemen laba. 

Adapun temuan Agatha et al., (2021) dalam hasil penelitiannya yang 

mengatakan bila financial distress mempunyai pengaruh pada praktik 

manajemen laba. 

Menurut Scott (2015), salah satu cara untuk mengurangi praktik 

manajemen laba ialah melalui upaya implementasi tata kelola perusahaan yang 

baik dan dinamakan GCG (Good Corporate Governance). Sebuah konsep 

guna mengoptimalkan kinerja perusahaan dengan cara monitoring terhadap 

kinerja manajemen serta memastikan akuntabilitas manajemen terhadap pihak 

stakeholder (pemangku kepentingan) ialah definisi dari GCG (Good 

Corporate Governance). Konsep ini diwujudkan dengan adanya kerangka 

acuan untuk menciptakan pengelolaan (tata kelola) perusahaan yang baik dan 

bersifat terbuka untuk seluruh pemakai data laporan keuangan. (Bravo & 

Moreno, 2021). Harapannya, keberadaan corporate governance (CG) dapat 

meminimalisir kemungkinan adanya tindakan manajemen laba. Peneliti 

melibatkan corporate governance untuk dijadikan variabel pemoderasi yang 

dianggap mampu melemahkan pengaruh informasi asimetris dan 

permasalahan finansial (financial distress) terhadap manajemen laba 

(Sulistyanto, 2008).  
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Perbedaan hasil penelitian sebelumnya membuat penulis ingin 

mengecek kembali apakah corporate governance mampu memoderasi 

pengaruh informasi asimetris dan financial distress terhadap manajemen laba. 

Peneliti memproksikan corporate governance dengan persentase size komite 

audit serta dewan komisaris independen. Persentase komite audit agar dapat 

mematuhi prinsip-prinsip manajemen (tata kelola) perusahaan guna 

mempertahankan independensi serta membuat kebijakan yang bersifat tepat 

waktu, akurat, serta efektif yaitu paling minim berjumlah 30% dari total 

keseluruhan anggota dewan komisaris independen (Gerged et al., 2021). Hal 

tersebut juga berlaku untuk komite audit. Banyaknya komite audit yang 

dimiliki perusahaan tidak menutup kemungkinan juga semakin baik kinerja 

perusahaan untuk melindungi lebih banyak stakeholders dan mengoptimalkan 

fungsi pengawasan keuangannya (Agatha et al., 2021). 

Bersumber dari hasil penelitian Mayndarto & Murwaningsari (2021) 

dan Agatha et al., (2021) menunjukkan bila dewan komisaris independen 

gagal sebagai pemoderasi hubungan financial distress terhadap manajemen 

laba. Putri & Setiawat (2020) mengatakan bahwa corporate governance yang 

diproksikan oleh dewan komisaris independen tidak bisa memoderasi korelasi 

antara manajemen laba dengan leverage. Namun hasil tersebut berbanding 

terbalik dengan penelitian Gerged et al., (2021) yang menemukan bila dewan 

komisaris independen dapat memoderasi manajemen laba dengan faktor yang 

memengaruhi, yaitu Corporate Environmental Disclosure (CED) dan 

leverage. Adapun penelitian yang mendukung atau relevan dengan temuan 
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tersebut yakni temuan Syahyidati & Venusita (2019) yang menunjukkan bila 

dewan komisaris independen dapat memoderasi pengaruh informasi asimetris 

terhadap manajemen laba.   

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Gandhi 

(2021), Eastman et al (2021), Gerged et al (2021) serta Bravo & Moreno 

(2021). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel 

yang diteliti, sampel, populasi, serta teknik analisisnya yang dipakai untuk 

mengukur Financial distress. Pengembangan dari penelitian ini dilakukan 

dengan melibatkan penggunaan informasi asimetris dan financial distress, 

sebagai variabel independen sedangkan manajemen laba/earnings 

management menjadi variabel dependen serta tata kelola 

perusahaan/corporate governance sebagai variabel moderasi. Peneliti 

menggunakan sejumlah data yang didapat dari perusahaan retail yang masuk 

dalam daftar BEI (Bursa Efek Indonesia) selama periode 2015-2020. Berbeda 

dari penelitian Paul & Rakshit (2020) dan Eastman, et al (2021) yang 

mengimplementasikan jenis metode Altman Z-Score sebagai metode 

penganalisis financial distress, peneliti mengadopsi metode Bravo & Moreno 

(2021) yang menggunakan analisis rasio keuangan berupa debt to total asset, 

return on assets, inventory turn over  dan current ratio.  

Berdasarkan deskripsi latar belakang penelitian, peneliti tertarik  

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH INFORMASI 

ASIMETRIS DAN FINANCIAL DISTRESS TERHADAP EARNINGS 

MANAGEMENT DENGAN CORPORATE GOVERNANCE SEBAGAI 
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VARIABEL MODERASI”. 

B. Rumusan Masalah 

Bersumber dari pemaparan latar belakang tersebut, adapun beberapa 

simpulan yang peneliti dapatkan diantaranya yakni: 

1. Apakah informasi asimetris berpengaruh terhadap manajemen laba? 

2. Apakah financial distress berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah dewan komisaris independen dapat memoderasi pengaruh 

informasi asimetris terhadap manajemen laba? 

4. Apakah dewan komisaris independen dapat memoderasi pengaruh 

financial distress terhadap manajemen laba? 

5. Apakah komite audit dapat memoderasi pengaruh informasi asimetris 

terhadap manajemen laba? 

6. Apakah komite audit dapat memoderasi pengaruh financial distress 

terhadap manajemen laba? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Bersumber dari rincian rumusan permasalahan tersebut, adapun beberapa 

tujuan yang hendak dicapai diantaranya yakni: 

1. Mengetahui secara empiris pengaruh informasi asimetris terhadap 

manajemen laba. 

2. Mengetahui secara empiris pengaruh financial distress terhadap 

manajemen laba. 

3. Mengetahui secara empiris pengaruh dewan komisaris independen dalam 

memoderasi pengaruh informasi asimetris terhadap manajemen laba. 
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4. Mengetahui secara empiris pengaruh dewan komisaris independen dalam 

memoderasi pengaruh financial distress terhadap manajemen laba. 

5. Mengetahui secara empiris pengaruh komite audit dalam memoderasi 

pengaruh informasi asimetris terhadap manajemen laba. 

6. Mengetahui secara empiris pengaruh komite audit dalam memoderasi 

pengaruh financial distress terhadap manajemen laba. 

Adapun beberapa manfaat yang peneliti harapkan dari hasil/temuan 

penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

sekaligus pemahaman terutama yang terkait dengan informasi asimetris, 

financial distress, manajemen laba (Earnings Management), serta tata 

kelola perusahaan (Corporate Governance). Selanjutnya, dari hasil 

temuannya ini juga bisa dipergunakan sebagai sumber literature bagi 

penelitian sejenis di bidang terkait khususnya akuntansi. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi investor dapat dijadikan sebagai informasi tambahan yang 

harus diperhatikan dalam pengambilan keputusan kebijakan mengenai 

informasi laba serta dapat membantu pengguna laporan keuangan lebih 

memahami kualitas pendapatan perusahaan. Adapun bagi manajemen 

yaitu untuk memberikan informasi tambahan sehingga dapat membantu 

pengambilan keputusan ketika perusahaan mengalami kesulitan finansial 
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serta mempertimbangkan kembali praktik kecurangan yang berkaitan 

dengan laba. 

D. Sistematika Pembahasan 

Terdapat tujuan atas dibuatnya sistematika pembahasan yakni guna 

memudahkan peneliti dalam memberi deskripsi (penjelasan) pada pembaca 

tentang isi penelitian yang dijelaskan. Aspek sistemik dari susunan penelitian 

ini meliputi:  

1. Bab I : Pendahuluan 

Isinya yakni tentang latar belakang permasalahan, menggambarkan 

masalah penelitian, serta melibatkan berbagai fakta dan juga data 

terpercaya., pertanyaan pokok penelitian, tujuan dan manfaat, dan sifat 

sistematis pembahasan penelitian. 

2. Bab II : Landasan Teori 

Isinya yakni bermacam teori yang mendukung penelitian yang 

sedang berlangsung, adapun beberapa penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan topic yang diteliti, gambaran (kerangka) korelasi antara variabel 

yang hendak diuji, dan rincian hipotesis yang dikembangkan penelitian 

mengandung logika (teori) yang sesuai.  

3. Bab III : Metode Penelitian 

Meliputi desain penelitian, sampel dan populasi, teknik 

pengumpulan data, variabel penelitian, dan metode yang digunakan untuk 

menganalisis data penelitian.  
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4. Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang menjelaskan bagaimana pengaruh variabel uji 

dalam analisis kompleks konsisten dan relevan dengan jenis metode uji 

yang diterapkan. 

5. Bab V : Penutup 

Isinya yakni mengenai simpulan atas hasil dan pembahasan 

penelitian, sekaligus berisikan jawaban atas permasalahan yang sudah 

dirancang. Bagian penutup ini juga menggambarkan kekurangan 

(kelemahan) penelitian dan rekomendasi lebih lanjut bagi penelitian yang 

hendak dilaksanakan berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu mengidentifikasi 

bagaimanakah pengaruh informasi asimetris dan rasio financial distress 

terhadap manajemen laba dengan corporate governance sebagai variabel 

yang memoderasi. Data yang digunakan yaitu data sekunder perusahaan 

ritel/sektor perdagangan, jasa dan investasi [sektor ke-9 pada BEI] sub sektor 

perdagangan eceran (sub-sektor ke-93 pada BEI) periode 2015-2020. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Informasi asimetris berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tindakan informasi asimetris seperti 

ketidaktransparansi informasi yang diberikan perusahaan, maka semakin 

tinggi peluang yang dimiliki manajer untuk melakukan manajemen laba.  

2. Rasio Financial distress yang diproksikan dengan profitabilitas, likuiditas 

dan leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.  Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat rasio financial distress yang 

terjadi pada peruahaan, tidak menutup kemungkinan bahwa semakin tinggi 

juga peluang yang dimiliki manajer untuk melakukan manajemen laba.   

3. Corporate governance yang diproksikan oleh dewan komisaris independen 

berpengaruh positif dalam memoderasi pengaruh informasi asimetris 

terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

proporsi dewan komisaris independen maka tidak menutup kemungkinan 
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untuk dapat mempengaruhi tindakan informasi asimetris melakukan 

manajemen laba. 

4. Dewan komisaris independen kurang mampu memoderasi pengaruh rasio 

financial distress terhadap manajemen laba. Rasio financial distress yang 

diproksikan oleh profitabilitas dan leverage tidak dapat memoderasi 

pengaruh rasio financial distress terhadap manajemen laba. Rasio financial 

distress yang diproksikan oleh likuiditas dapat memoderasi pengaruh 

Rasio financial distress terhadap manajemen laba.  

5. Corporate governance yang diproksikan oleh komite audit tidak 

berpengaruh dalam memoderasi pengaruh informasi asimetris terhadap 

manajemen laba.  

6. Corporate governance yang diproksikan oleh komite audit menunjukkan 

bahwa komite audit mampu memoderasi dengan memperlemah pengaruh 

Rasio financial distress terhadap manajemen laba. Semakin tinggi proporsi 

komite audit maka semakin rendah kemungkinan perusahaan melakukan 

manajemen laba karena adanya pengawasan yang ketat dan independen 

oleh komite audit.    

B. Implikasi 

Secara teoritis, penelitian ini dilakukan untuk melakukan konfirmasi 

kembali terhadap teori-teori dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya. 

Adapun hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian 

terdahulu. Hasil penelitian yang kerap berbeda ini terjadi karena berbagai 

situasi kondisi seperti jumlah observasi, kondisi perusahaan sampel yang 
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diteliti serta data yang diperoleh dari emiten. Keberagaman hasil penelitian 

ini dapa menjadi tambahan wawasan, pengetahuan dan literature terkait 

manajemen laba, informasi asimetris, rasio financial distress serta corporate 

governance khususnya dewan komisaris independen dan komite audit. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini diharapkan calon investor 

maupun investor lebih memahami serta meneliti kembali informasi mengenai 

emiten tempat atau calon tempat berinvestasi. Usahakan mencari data dari 

sumber yang terpercaya dan beragam. Kenali dan mempelajari terlebih 

dahulu emiten tersebut sebelum melakukan investasi. Bagi perusahaan 

khususnya jajaran komisaris dan komite audit untuk memperhatikan tata 

kelola perusahaan dengan baik serta dapat memberikan informasi dengan 

lebih transparan, dapat dipercaya (andal), relevan, dapat dipahami serta dapat 

diperbandingkan. Hal tersebut sangat berguna bagi kedua belah pihak, baik 

agen maupun prinsipal. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Sesudah dilakukan dan diselesaikannya proses penelitian, pastinya 

terdapat beberapa kekurangan yang disadari peneliti sepenuhnya, yang 

harapannya bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pelaksanaan 

penelitian di waktu berikutnya agar didapat sebuah hasil yang memuaskan 

dan bermanfaat. Terdapat beberapa keterbatasan atau kelemahannya yakni 

sampel penelitian ini dinilai kurang, dengan demikian belum bisa 

menjelaskan seutuhnya mengenai manajemen laba perusahaan ritel di 

Indonesia. Adjusted R-Squared menunjukkan angka 22%, sehingga ada 
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variabel lainnya yang bisa memengaruhi manajemen laba. Selain itu, melihat 

situasi kondisi pandemic COVID-19 membuat perbedaan yang cukup 

signifikan terhadap keuangan perusahaan ritel khususnya pada tahun 2019 ke 

2020. Perbedaan atau kesenjangan tingkat keuangan ini tentu sangat 

mempengaruhi hasil penelitian. 

D. Saran 

Bersumber dari beberapa kekurangan (kelemahan) yang sudah peneliti 

jabarkan tersebut, peneliti merinci sejumlah saran supaya bisa menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan untuk peneliti berikutnya, antara lain memperluas 

objek penelitian seperti meneliti perusahaan perusahaan ritel/sektor 

perdagangan, jasa dan investasi secara keseluruhan, serta menambahkan 

beberapa variabel lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba seperti 

ukuran perusahaan, arus kas operasi maupun struktur kepemilikan 

perusahaan. Penelitian selanjutnya juga dapat membandingkan kemungkinan 

agen dalam melakukan manajemen laba sebelum dan saat COVID 19 pada 

sektor perdagangan khususnya perusahaan ritel berupa jasa dan investasi yang 

terdaftar di BEI. 
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